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[bookmark: _Toc210128153]3.1 Desain Penelitian Tindakan

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas), yaitu penelitian yang bertujuan memberikan sumbangan nyata peningkatan profesionalisme guru, menyiapkan pengetahuan, pemahaman dan wawasan tentang prilaku guru pengajar dan murid belajar. Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif, sebab dalam melakukan tindakan kepada subyek penelitian sangat diutamakan adalah mengungkap makna yakni makna dan proses pembelajaran sebagai upaya meningkatkan motivasi, kegairahan dan prestasi belajar melalui tindakan yang dilakukan (Suyadi, 2012).


Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan- tindakan tertentu dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara lebih profesional. PTK berupaya meningkatkan dan mengembangkan profesionalisme guru dalam menunaikan tugasnya.  Menurut Milles dan Huberman, PTK sebagai penyelidikan yang sistematis yang dilakukan oleh guru dan kepala sekolah untuk mengetahui praktik pembelajarannya. Secara lebih luas, PTK diartikan sebagai penelitian yang berorientasi pada penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan mutu atau pemecahan masalah pada sekelompok subyek yang diteliti dan mengamati tingkat keberhasilan atau akibat tindakan, kemudian diberikan tindakan lanjutan yang bersifat penyempurnaan dengan 
1

situasi dan kondisi, sehingga diperoleh hasil yang lebih baik (Muhammad Rizal, et.al, 2022).

[bookmark: _Toc210128154]3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu untuk melaksanakan penelitian dimulai sejak penulis diberikan persetujuan administrasi dari pihak Biro Akademik atau lebih tepatnya pada bulan Maret tahun 2025. Penelitian dilaksanakan dalam jangka waktu yang telah disesuaikan. 
Sedangkan untuk tempat penelitian, penulis akan melaksanakan penelitian ini di SD IT An-Nafis Teluk Mengkudu, Desa Pematang Guntung Dusun II, Kec. Teluk Mengkudu, Kab. Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara.

[bookmark: _Toc210128155]3.3 Subjek Penelitian
Subjek adalah beberapa individu yang ikut berpartisipasi dalam penelitian. Sedangkan yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik Kelas IV SD IT An-Nafis Teluk Mengkudu. Pemilihan subjek penelitian ini dasarkan pada teknik pengambilan sampel purposive sampling, artinya subjek ditentukan berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan oleh peneliti dalam penelitian ini. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 20 siwa/i diantaranya 11 orang perempuan dan 9 orang laki-laki, yakni dari peserta didik Kelas IV SD IT An-Nafis Teluk Mengkudu.


[bookmark: _Toc210128156]3.4 Skenario Penelitian
Skenario penelitian merupakan suatu proses, langkah atau tahapan dari serangkaian kegiatan yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) prosedur penelitiannya dilaksanakan dalam beberapa siklus, setiap siklusnya terdiri dari empat tahap, yaitu dimulai dari perencanan tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), refleksi (reflecting) yang berulang pada siklus berikutnya.
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Gambar 3.1 Skenario Penelitian Tindakan Kelas


(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2012)
Adapun tahapan-tahapan dari scenario penelitian PTK di atas adalah sebagai berikut (Afi Parnawi, 2020):
1. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan ini guru merencanakan hal-hal yang akan diajarkan serta permasalahan yang ada, dan cara pemecahannya. Adapun hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan antara lain:
a. Menyiapkan materi atau pokok bahasan yang akan diajarkan.
b. Membuat modul ajar
c. Menyiapkan lembar observasi guru
d. Menyiapkan lembar observasi peserta didik
e. Penilaian akhir setiap siklus
2. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya perbaikan atau perubahan yang diinginkan. Pada tahap ini peneliti melakukan tindakan sesuai dengan Modul Ajar dengan menggunakan model inkuiri terbimbing di Kelas IV SD IT An-Nafis Teluk Mengkudu.
3. Observasi (Pengamatan)
Observasi sebagai alat pengumpulan data yang sistematis artinya teknik observasi secara pencatatannya dilakukan untuk menafsirkan secara ilmiah. Pada tahap observasi ini guru mendokumentasikan kegiatan siswa untuk mendapatkan data-data dari hasil pembelajaran, agar peneliti atau guru mendapatkan hasil yang valid, memilih teman sejawat atau guru lain sebagai observer terhadap tindakan yang dilakukan peneliti sesuai dengan pedoman atau lembar observasi yang telah disiapkan. Dalam observasi ini guru sejawat atau observer mengamati secara langsung tentang sesuatu yang terjadi didalam kelas.
4. Refleksi  
Refleksi dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi guna untuk menyempurnakan tindakan berikutnya. Hasil dari refleksi ini oleh guru dijadikan acuan untuk mengadakan perbaikan-perbaikan, dan selanjutnya direncanakan kembali pelaksanaan siklus II. Apabila pada siklus I prestasi belajar siswa mencapai target yang telah ditentukan, maka penelitian belum dikatakan berhasil, sehingga peneliti harus melanjutkan ke siklus II, apabila pada siklus II prestasi belajar siswa sudah mengalami peningkatan dengan menggunakan langkah-langkah yang benar sesuai dengan target yang telah direncanakan maka penelitian baru dikatakan berhasil. 

[bookmark: _Toc210128157]3.5 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian ini, cara pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pembelajaran di kelas. Untuk memperoleh data dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan pendekatan kontekstual, artinya suatu pendekatan pembelajaran yang dimulai dengan mengambil, mensimulasikan, menceritakan, berdialog, bertanya jawab atau berdiskusi pada kejadian dunia nyata kehidupan sehari-hari yang dialami siswa, kemudian diangkat ke dalam konsep yang akan dipelajari dan dibahas. 
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah serangkaian metode atau cara yang digunakan dalam proses penelitian untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan yang dipergunakan untuk mencari dan mengumpulkan data lapangan mengenai masalah yang dibahas. Untuk memperoleh data dan informasi yang akurat dalam penelitian dibutuhkan beberapa instrumen untuk pengumpulan data.
Adapun instrumen yang penulis terapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Lembar Observasi
Observasi merupakan suatu aktivitas pengumpulan data dengan cara mengamati sebuah objek secara langsung atau fenomena yang sedang diamati dan dilakukan secara mendetail, gunanya untuk menemukan informasi mengenai objek tertentu. Dalam observasi, pengamat secara aktif memperhatikan dan mencatat berbagai aspek yang relevan dari objek atau situasi yang diamati. Observasi juga berarti peneliti berada bersama partisipan. Jadi, peneliti bukan hanya sekadar numpang lewat, tetapi berada bersama akan membantu peneliti memperoleh banyak informasi yang mungkin saja tidak didapatkan pada saat wawancara (J.R. Raco, 2010).
Dalam penelitian ini penulis, melakukan observasi atau pengamatan terhadap proses pembelajaran di kelas. Adapun bentuk lembar observasi yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini yakni berupa checklist atau daftar cek. Teknik ini digunakan untuk mengetahui hasil kinerja guru dan hasil aktivitas belajar siswa selama pembelajaran berlangsung. Untuk data hasil observasi menggunakan rumus sebagai berikut: 
Untuk data hasil observasi digunakan rumus ssebagai berikut :
P =  X 100 %
Keterangan : 
P = Persentase Skor
A = Jumlah Perolehan Skor
[bookmark: _Hlk189725866]B = Jumlah Keseluruhan Aspek Yang Diobservasi 

Tabel 3.1
[bookmark: _Hlk189725787]Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Proses Pembelajaran

	
No.
	
Aspek yang diamati
	            Skor
	

	
	
	   1
[image: Crying face with solid fill]
	   2
[image: Sad face with solid fill]
	   3
[image: Smiling face with solid fill]
	   4
[image: Neutral face with solid fill]
	   5
[image: In love face with solid fill]

	A.
	Pendahuluan
	
	
	
	
	

	
	1. Guru membuka pembelajaran.
	
	
	
	
	

	
	2. Guru meminta seorang siswa untuk memimpin berdo’a.
	
	
	
	
	

	
	3. Guru memerikasa kehadiran siswa.
	
	
	
	
	

	
	4. Guru memberi motivasi dan Ice Breaking.
	
	
	
	
	

	
	5. Guru mengulas materi minggu lalu.
	
	
	
	
	

	
	6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
	
	
	
	
	

	
	7. Guru memberi contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan materi.
	
	
	
	
	

	
	8. Guru membantu siswa dalam menyiapkan kegiatan  pembelajaran.
	
	
	
	
	

	B.
	Kegiatan Inti
	

	
	Mengamati
1. Guru menjelaskan materi dengan menggunakan media Powerpoint.
	
	
	
	
	

	
	2. Guru membimbing siswa untuk membuat kelompok bersama dengan teman sekelasnya.
	
	
	
	
	

	
	3. Guru mengarahkan siswa untuk memahami materi yang dijelaskan oleh guru di media powerpoint.
	
	
	
	
	

	
	4. Guru membimbing siswa untuk menulis ulang materi yang sudah dijelaskan
	
	
	
	
	

	
	Menanya
1. Guru meminta siswa untuk bertanya.
	
	
	
	
	

	
	2. Guru menjawab pertanyaan yang diajukan siswa.
	
	
	
	
	

	
	Menalar
1. Guru mengarahkan siswa untuk menganalisis informasi pada materi.
	
	
	
	
	

	
	2. Guru mengarahkan siswa untuk membaca,memahami dan mengevaluasi materi.
	
	
	
	
	

	
	3. Guru memberikan soal kepada setiap kelompok.
	
	
	
	
	

	
	Mencoba
1. Guru meminta setiap kelompok mengerjakan soal yang sudah diberikan dalam media game wordwall.
	
	
	
	
	

	
	2. Guru meminta siswa untuk berdiskusi menyelesaikan soal yang diberikan.
	
	
	
	
	

	
	3. Guru memfasilitasi siswa untuk berdiskusi menyelesaikan soal yang diberikan.
	
	
	
	
	

	
	Mengkomunikasikan
1. Guru meminta kepada perwakilan kelompok untuk maju kedepan.
	
	
	
	
	

	
	2. Guru meminta siswa untuk saling berpendapat.
	
	
	
	
	

	
	3. Guru memfasilitasi siswa dalam berdiskusi
	
	
	
	
	




	C.
	Penutup
	

	
	1. Guru merefleksikan hasil pembelajaran.
	
	
	
	
	

	
	2. Guru melakukan evaluasi pembelajaran.
	
	
	
	
	

	
	3. Guru menginformasikan materi selanjutnya.
	
	
	
	
	

	
	4. Guru meminta siswa untuk mempelajari terlebih dahulu materi selanjutnya dirumah.
	
	
	
	
	

	
	5. Guru memberika apresiasi kepada para siswa.
	
	
	
	
	

	
	6. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.
	
	
	
	
	



Keterangan skor:	1. Tidak		4. Baik		
2. Kurang		5. Sangat Baik	
[bookmark: _Hlk189725985]			3. Cukup


Tabel 3.2
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Proses Pembelajaran

	No.
	Aspek yang diamati
	Skor

	
	
	   1
	   2
	    3
	   4
	   5

	A.
	Pendahuluan
	[image: Crying face with solid fill]
	[image: Sad face with solid fill]
	 [image: Smiling face with solid fill]
	[image: Neutral face with solid fill]
	[image: In love face with solid fill]

	
	1. Siswa menjawab salam.
	
	
	
	
	

	
	2. Siswa berdoa dipimpin salah satu siswa.
	
	
	
	
	

	
	3. Siswa mendengarkan guru ketika absensi.
	
	
	
	
	

	
	4. Siswa semangat ketika diberikan motivasi atau ice breaking
	
	
	
	
	

	
	5. Siswa ikut serta mengulas materi minggu lalu.
	
	
	
	
	

	
	6. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran.
	
	
	
	
	

	
	7. Siswa peperhatikan guru dalam memberikan contoh dalam kehidupan yang berkaitan dengan materi
	
	
	
	
	

	
	8. Siswa menyiapkan kegiatan pembelajaraan 
	
	
	
	
	




	B.
	Kegiatan Inti
	

	
	Mengamati
1. Siswa memperhatikan ketika guru menjelaskan materi dengan media powerponit.
	
	
	
	
	

	
	2. Siswa duduk secara berkelompok bersama teman sekelasnya.
	
	
	
	
	

	
	3. Siswa memahami materi yang dijelaskan oleh guru di media power point.
	
	
	
	
	

	
	4. Siswa menulis ulang materi yang sudah dijelaskan oleh guru..
	
	
	
	
	

	
	Menanya
1. Siswa mebuat pertanyaan.
	
	
	
	
	

	
	2. Siswa mendengarkan ketika guru menjawab peranyaan.
	
	
	
	
	

	
	Menalar
1. Siswa menganalisis informasi pada materi. 
	
	
	
	
	

	
	2. Siswa membaca,memahami dan mengevaluasi materi.
	
	
	
	
	

	
	3. Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru.
	
	
	
	
	

	
	Mencoba
1. Siswa menggunakan media wordwall dengan kelompoknya.
	
	
	
	
	

	
	2. Siswa berdiskusi menyelesaikan soal yang diberikan.
	
	
	
	
	

	
	3. Siswa bertanya kepada guru ketika menyelesaikan soal yang diberikan.
	
	
	
	
	

	
	Mengkomunikasikan
1. Perwakilan kelompok untuk maju kedepan.
	
	
	
	
	

	
	2. Siswa saling berpendapat.
	
	
	
	
	

	
	3. Siswa memperhatikan ketika guru menjadi fasilitator jalannya diskusi.
	
	
	
	
	




	C.
	Penutup
	

	
	1. Siswa memberikan umpan balik kepada guru tentang hasil pemelajaran.
	
	
	
	
	

	
	2. Siswa melakukan evaluasi pembelajaran.
	
	
	
	
	

	
	3. Siswa mendengarkan informasi materi selanjutnya.
	
	
	
	
	

	
	4. Siswa mempelajari terlebih dahulu materi selanjutnya dirumah.
	
	
	
	
	

	
	5. Siswa memberikan respon positif ketika guru memberikan apresiasi.
	
	
	
	
	

	
	6. Siswa menjawab salam.
	
	
	
	
	



Keterangan skor:	1. Tidak
2. Kurang
			3. Cukup
			4. Baik
			5. Sangat Baik

2. Angket 
Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi Arikunto, 2010). Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur minat belajar siswa pada pembelajaran matematika  dan diisi oleh siswa. Pada penelitian ini, angket diberikan kepada siswa sebanyak dua kali yaitu pra siklus dan setelah pelaksanaan tindakan disetiap siklus.
Angket dalam penelitian ini digunakan peneliti untuk mengukur minat belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Adapun indikator-indikator minat belajar siswa yang digunakan peneliti berdasarkan kajian teori pada bab sebelumnya yang kemudian akan dibuat kisi-kisi minat belajar siswa. Untuk data angket menggunakan rumus sebagai berikut :
Pi =  x 100 %
Keterangan :
Pi = Persentase rata-rata jawaban siswa untuk item pernaytaan ke-i
Fi = Frekuensi pilihan jawban siswa untuk item pernyataan ke-i
Pi = Persentase pilihan jawaban siswa untuk item pernyataan ke-i
n = Banyaknya siswa
[bookmark: _Hlk189726071]Tabel 3.3
Kisi-kisi dan Butir Skala Minat Belajar Dalam Matematika

	
Indikator
	
Keterangan


	Butir Soal

	
Jumlah Butir Soal

	
	
	Pertanyaan Positif
	Pertanyaan Negatif
	

	


Perasaan senang

	Pendapat siswa tentang pembelajaran matematika
	


1
	


2, 3
	


3

	
	Kesan siswa saat mengikuti pembelajaran matematika
	
	
	

	
	Perasaan siswa selama mengikuti pembelajaran matematika
	
	
	

	
Perhatian

	Perhatian saat mengikuti pembelajaran matematika
	
9
	
10
	
2

	
	Perhatian siswa saat guru menjelaskan materi 
	
	
	

	
Ketertarikan

	Rasa ingin tahu siswa saat mengikuti pembelajaran matematika
	

4, 7
	

5, 6, 8
	

5

	
	Rasa Bersemangat siswa saat belajar matematika
	
	
	

	

Keterlibatan siswa

	Kesadaran siswa tentang mengerjakan soal matematika
	

11, 14
	

12, 13
	

4

	
	Kegiatan siswa saat 
	
	
	

	Rajin dalam belajar dan rajin mengerjakan tugas matematika
	Siswa rajin mengerjakan soal dan latihan pelajaran matematika
	15
	16, 17
	3

	Tekun dan disiplin dalam belajar dan memiliki jadwal belajar
	Siswa tekun dan tepat waktu saat menyelesaikan tugas dari guru
	18, 20
	19
	3

	Jumlah keseluruhan
	20


							(Sumber: Slameto, 2010)

Tabel 3.4
Skorsing Angket Minat Belajar

	Pernyataan Positif
	Skor
	Pernyataan Negatif
	Skor

	SS (Sangat Setuju)
	4
	SS (Sangat Setuju
	1

	S (Setuju)
	3
	S (Setuju)
	2

	TS (Tidak Setuju)
	2
	TS (Tidak Setuju)
	3

	STS (Sangat Tidak Setuju)
	1
	STS (Sangat Tidak Setuju)
	4



3. Dokumentasi
Menurut Kusnandar, dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis seperti buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya (Kusnandar, 2008). Sugiyono, 2013 menambahkan bahwa dokumen juga bisa berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan serta kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. 
Adapun dalam penelitian ini yang menjadi dokumentasi yaitu berupa foto-foto kegiatan belajar mengajar di kelas, agar bisa membuktikan secara nyata bagaimana  proses terjadinya penelitian.

[bookmark: _Toc210128158]3.6 Kriteria Keberhasilan Tindakan
Keberhasilan penelitian tindakan kelas ini dapat diukur dari indikator minimal tingkat keaktifan dan hasil belajar siswa. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah : 
1. Rata-rata minat belajar peserta didik meningkat dan mempunyai predikat minat pada 75% ≤ P < 100% dengan penafsiran hampir seluruhnya.
Tabel 3.5 Ktiteria Keberhasilan Tindakan Minat Peserta Didik

	Kriteria
	Pemafsiran

	P = 0%
	Tak seorang pun

	0% < P < 25%
	Sebagian kecil

	25% ≤ P < 50%
	Hampir setengahya

	P = 50%
	Setengahnya

	50% < P < 75%
	Sebagian besar

	75% ≤ P < 100%
	Hampir seluruhnya

	P = 100%
	Seluruhnya
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